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SUANA MERDEKA

Petani Penentu Pangan
DUNIA setiap tahun memperingati Hari

Pangan Sedunia (IIPS). Peringatan dimulai sejak
Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui Food and
Agriculture Orgauization (FAO) menetapkan
World Food Day di Roma, Italia. Tanggal 16
Oktober dipilih sebagai IIPS karena bertepatan
dengan berdirinya FAO. Peringatan HPS di
Indonesia merupakan momentum penting meng-
ingat keberadaan Indonesia sebagai negara agraris,
bahkan salah satu negara penyangga kebutuhan
pangandunia

Sebagai negara agraris, sudah tentujumlah
peani di Indonesia tidaklah sedikit. Sayang, keber-
adaan petani sering teqpinggirkan akibat ulah pen-
guasapolitilg ekonomi, hingga ancaman perubahan
sosial budaya Dengan berbagai macam car4 ter-
masuk melalui penindasan sistern, para petani telah
diingkari hak-hak dasarnya untuk hidup secara
layak Walaupun beberapadi antaramereka sudah
maju, tidak ada kaum tani yang tidak terkena imbas
kemajuan indusni dan komunikasi.

Kaum tani identik dengan kesederhanaan
hidup. Merekabegitudekat dengantrnah dan alam.
Mereka uip ngembul dansaling memberi perhat-
ian satu sama lain. Muncullah pengalaman hidup
bersama dalam harmoni sosial maupun kosmis.
Kini kondisi itu bergeser, kaum tani tidak selalu
dalam situasi bebas untuk mengolah, memelihara
dan mengembangkan tanah pertanian. Entah kare-
na kebijakan yang dibuat manusia maupun karena
perubahan alam. Mulailah terjadi disharmoni sosial
maupunkosmis.

Situasi ini menyebabkan minat menggeluti
dunia pertanian turun karena dianggap tidak lagi
menjanjikag baik secara ekonomi maupun secara
kultural. Bertani seolah bukan jalan hidup terbaih
terrnasukbagi orang di desa sekalipun yang masih
menghidupi nilai-nilai yang diyakini kalangari tani.
Akhimyapilihan bertani berarti kembali ke harib-
aan. Orang menjadi petani tatkala berada dalam
posisi terdesak dan tidak ada pilihan pekerjaan lain
aliaskepepet.

Menjadi petanibukanlah cita-cita. Petani diang-
gap pekerjaan jadul, tidak gaul, tidak men-
datangkan keuntungan besar, kasar, danndesa.
Menjadi petani bukan kebanggaan, buktinya
banyak petani yang tidak mengakui pekerjaannya
dan memilih mencantumkan pekerjaan lain pada
Kartu Tanda Penduduk (KTP). Boleh jadi karena
bertani tak lagi menjadi mata pencaharian pokoh
namun sekedar sambilan saja Padahal semua orang
pasti butuh makan dan penyedia ma.kan utama
berasal dari petani.
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Sebagai sebuah lahan bisnis, tentu merekajauh dari
sumeleh. Sedapat mungkin rnereka akan membe-
sarkan usaha pertanian yang dimiliki demi mem-
peroleh laba seoptimal mungkin.

Dalam kemajuan zaman sekmang ini dengan
tetap mempertahankan lt]/tttx peasanl, membuat
petani butuh energi magis untuk mengatur keuang-
an demi mencukupi kebutuhan keluarga.
Altematifnya mereka akan bekerja serabutan di
kala senggang. Ada yang menjadi tukang batu,
tukang kayu, kuli bangunan, nrkang kebun, penjaga
m.alam, dan sebagainya. Memang di sisi lain kon-
disi ini akan menjadi tambahan keterampilan bagi
petani, namun menjadi mandul dalam mengem-
bangkan usaha pertanian.

Jagad pertanian harus menjadi fokus pethatian
utama pemerintah. Indonesia merupakan negara
agraris sekaligus maritirr\ maka petani dan nelayan
menjadi garda terdepan bagi terwujudnya kemak-
muran bangsa Untuk itulah kesejahteraan petani
harus ditingkatkan. Tak berarti semata-mata
meningkatkan harga hasil tani, namun terlebih
dengan memberi pembinaaa dan perlindungan
pada para petani. Petani harus le.bih cerdas dalam
bertani agarpekerjaan itu naik gengsi.

Waktu senggang petani dimanfaatkan untuk
mengembangkan diri dalam bertani. Misalnya
dengan mengelola hasil tani agar lebih memiliki
nilai jual tinggi, menciptakan peluang ekonomi per-
tanian kreatif denganbudidaya ikan" jamur, cacing,
dan upaya meningkatkan produktivitas petani lain.
Pendek kata, pola pikjlr farmerharus diterapkan
daiam bertani meskipun secara sosial kulturalmere-
ka tak dapat lepas dari nilai-nilai tadisialapeasant
yang telah mendatah dagtng.

Kemajuan produksi pertanian nantinya juga
harus didukung oleh sistem pemasaran yang siap
mengusung produk lokal agar mampu bersaing
dengan produkluar.

Apabila produk lokal kalah bersaing dengan
produk impor yang membanjiri pasar kon'surhen,
bukan tidak mungkin nasib petani akzn semakin
surarn Harus disadaribahwapetani meqjadi penen-
tuutamaprospekpangankita di masa depan; (43)
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Kaum tani identik dengan
kesedefi anaan hidup. Mereka
begitu dekat dengan tanah dan

alam. Mereka urp ngembul
dan saling memberi pehatian

stu

dalam disertasi berjudul iPemberontakan Petani
Banten 1 888i memifih isllah peas anl yang berati
petani. Istilahp easant dtanggap lebih cocok unnrk
menyebut kenyataan sosial ekonomi para petani di
Indonesia (khususnya Jawa). Bagi petani Jawa,
bertani merupakan upaya unhrk memenuhi kebu-
tuhan pangan sehari-hari. Hasil pertanian yang
mereka peroleh sebagian besar tidak dijual, namun
disimpan untuk keperluan sendiri beserta keluarga.
PertanianMurni

Situasi ini berbeda denganfarmer yang men-
empatkan pertanian mumi sebagai matapencahari-
an. Hasil pertanian harus diupayakan sebanyak-
banyaknya dengan kualias terbaikuntukkemudian
dijual. Dari situ mereka akan memperoleh keun-
tungan yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari bersama keluarga.


